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ABSTRAK 

Kecamatan Pejagoan yang berada di Kabupaten Kebumen adalah salah satu wilayah yang 

memiliki usaha mandiri produksi batu bata, hampir disetiap rumah memiliki usaha mandiri ini, 

salah satunya usaha milik Bapak Karyono, usaha yang telah dirintis sejak tahun 1996 ini sudah 

memproduksi banyak batu bata. Produksi batu bata ini masih menggunakan alat tradisional 

berupa yang menggunakan 1 buah cetakan dan pemukul untuk memadatkan lempung/tanah 

liat. Produksi seperti ini sebetulnya mulai di keluhkkan oleh para pekerja, karena harus 

mencetak batu bata satu persatu sehingga memakan waktu. Oleh karena itu diperlukanlah 

sebuah inovasi pada alat yang sudah ada. 

Metode yang digunakan dalam perancangan alat ini adalah Systematic Approach oleh Pahl, G., 

Beitz. Metode ini memiliki 4 fase yaitu penjabaran tugas, penentuan konsep, perancangan 

wujud dan perancangan detail, dimana fase tersebut berhubungan satu sama lain, jika pada fase 

tertentu perancangan dirasa gagal, maka akan diulang pada fase sebelumnya. Metode 

perancangan Systematic Approach memiliki perancangan yang sederhana tetapi dapat 

menghasilkan sebuah rancangan yang akurat. 

Inovasi alat cetak batu bata masih menggunakan tenaga manusia, hanya saja memperbanyak 

jumlah produksi, sehingga dapat menambah pemasukan. Keunggulan alat ini adalah pekerja 

tidak harus bekerja penuh karena sebelum ada alat ini dalam sehari bisa memproduksi hingga 

200 cetak, setelah ada alat ini dalam sehari bisa memproduksi hingga 800 cetak. Hal ini akan 

berpengaruh pada jam kerja dan pemasukan. Dengan pengurangan jam kerja tersebut 

pembakaran juga dapat dilakukan secara maksimal, dari yang sebelumnya 1 kali dalam sebulan 

pembakaran bisa dilakukan 2x dalam sebulan. 

 

Kata Kunci : Alat Cetak, Inovasi Systematic Approach, Pahl & Beitz, Perancangan 
 

 

 

 

 

 

 



DESIGNING OF MOULD BRICKS INNOVATION USING 

ENGINEERING DESIGN METHOD: A SYSTEMATIC 

APPROACH 

Firmansyah Azhary, Yohanes Anton Nugroho 

Department of Industrial Engineering, Faculty of Science and Technology  

University of Technology Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

Pejagoan sub-district located in Kebumen Regency is one of the region that has independent 

business producing bricks, almost in every houses has this business, one of them is Mr. 

Karyono, the business established since 1996 and has produced many brick. The brick 

production still uses traditional tool in the form of 1 printing mold and hammer to solidify the 

clay. Production like this is already complained by the worker because they have to mold brick 

one at a time, so it takes time. Therefore, it is required an innovation on the existing tools.  

Method used in the tool design is Systematic Approach by Pahl, G., Beitz. The method has 4 

phases, which are: describing task, determining concept, designing creation, and planning the 

detail, where those phases are connected each other. If on the certain phase the design is 

seemed to be fail, then it will be started from the beginning on the previous phase. Systematic 

Approach designing method has simple design but creates an accurate design.  

Innovation of brick mold is still using manpower, but it increase production, so it increases 

income. The benefit of this tool is the worker does not have to work with full strength, because 

the tool can increase production, that before only produces 200 bricks, then using the device 

production increase up to 800 bricks per day. This influences on income and working hour. 

With efficient working hour, burning process also can be conducted maximally, which only 1 

time in a month into 2 times in a month.  
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